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TPST PIYUNGAN 

Jangan Ditutup Sebelum Ada Solusi

Hal tersebut diungkap-

kan Wakil Ketua DPRD

DIY Huda Tri Yudiana,

Minggu (23/7). Menurut

Huda, pascaberedarnya

surat tersebut semestinya

segera disusuli surat yang

menjelaskan kepada ma-

syarakat, jika pelayanan

persampahan tidak berhen-

ti. Tak terkecuali dari kabu-

paten/kota yang juga se-

mestinya sudah dilakukan

sebelum rencana penutup-

an. Jangan sampai ditutup

sebelum ada solusi.

”Jika belum ada solusi

pelayanan persampahan ja-

ngan menutup TPST kare-

na sangat meresahkan.

Saya minta segera disele-

saikan koordinasi kabupa-

ten/kota tentang persampa-

han. Terutama Kota Yogya-

karta yang segera berkoor-

dinasi dengan Pemkab Ku-

lonprogo dan Gunungkidul

untuk pelayanan persam-

pahan di kota,” ujarnya.

Sedangkan untuk Kabu-

paten Sleman juga diharap-

kan segera memanfaatkan

lokasi yang ada. Untuk kota

memakai lokasi di Gunung-

kidul maupun Kulonprogo.

Sebelum ada solusi pela-

yanan persampahan kami

minta TPST tetap dibuka.

Lebih baik kerahkan alat

berat yang banyak untuk

menata lokasi daripada me-

nutup sebelum ada solusi.

Dampak menutup TPST

dan menghentikan pelaya-

nan sampah lebih besar

daripada menata lokasi se-

mentara.

”Kepada Pemda DIY,

Pemkab dan Pemkot juga

harus memastikan pelaya-

nan persampahan tidak

berhenti. Apalagi dalam

waktu lama. Pemanfaatan

lokasi baru masih terken-

dala pembangunan tidak

masalah. Tapi pelayanan

persampahan tidak boleh

berhenti,” tegasnya.

Peristiwa ini sudah beru-

lang kali, sehingga mere-

sahkan masyarakat. Jika

memang belum ada koordi-

nasi dan solusi kabupaten/

kota pihaknya minta tetap

diaktifkan pelayanan bebe-

rapa hari sampai koordinasi

selesai. DPRD DIY juga

minta solusi permanen

segera dilakukan dengan

teknologi yang memadai

dan efisien, agar tidak

masalah berulang terus.

Ditambahkan, persoalan

sampah sejatinya hal yang

sederhana. Untuk itu ja-

ngan dibuat menjadi rumit.

Kebijakan dan penanganan

sampah di DIY saat ini me-

nurut Huda justru rumit

dan berisiko tinggi. Karena

mengumpulkan sampah

satu tempat yang jauh jadi

satu dan tidak dimus-

nahkan.  (Awh)-f

YOGYA (KR) - DPRD DIY angkat bicara ter-

kait penutupan TPST Piyungan terhitung mulai

tgl 23 Juli hingga 5 September mendatang.

Pengumuman ini beredar luas di masyarakat,

sehingga dinilai sangat meresahkan masyara-

kat. Surat itu semestinya internal antarinstansi

pemerintahan dari Pemda DIY kepada

Pemerintah Kabupaten/Kota.

Sekber SPAB, Kurangi Risiko Bencana pada Anak
YOGYA (KR) - Program

Satuan Pendidikan Aman

Bencana (SPAB) merupa-

kan upaya pencegahan dan

penanggulangan dampak

bencana di Satuan Pendidi-

kan. Program tersebut

bertujuan meningkatkan

kemampuan sumber daya

di Satuan Pendidikan un-

tuk menanggulangi dan me-

ngurangi risiko bencana.

Sehingga mampu mem-

berikan perlindungan dan

keselamatan pada peserta

didik dan seluruh tenaga

pendidik. Kondisi itu men-

jadikan SPAB menjadi

bagian penting dalam

penanggulangan bencana di

DIY yang merupakan da-

erah rawan bencana.

”Melalui Peta Jalan dan

Buku Suplemen SPAB ini,

diharapkan dapat mem-

perkuat kerja sama dan sin-

ergi antara perangkat da-

erah di DIY maupun lintas

level pemerintahan serta

pelibatan pihak di luar pe-

merintah untuk menjalan-

kan program SPAB. Kami

percaya bahwa metode

inklusif dan kolaboratif

akan menjadi kunci keber-

hasilan program ini sebagai

pengejawantahan spirit go-

long gilig saiyeg saeka kap-

ti,” kata Sekretaris Daerah

(Sekda) DIY, Beny Suhar-

sono dalam acara penguku-

han Sekretariat Bersama

(Sekber) SPAB di Gedhong

Pracimosono, Kompleks Ke-

patihan, Jumat (21/7) sore.

Kepala Dinas Pendidik-

an, Pemuda, dan Olahraga

(Disdikpora) DIY, Didik War-

daya mengungkapkan, penyi-

apan dini agar menjadi SPAB

mencakup banyak aspek

yang masing-masing memer-

lukan penanganan oleh pe-

mangku kepentingan yang

memiliki keahlian terkait

tiap aspek tersebut.      (Ria)

KR-Riyana Ekawati

Kepala Disdikpora DIY membubuhkan tanda ta-

ngan dalam acara pengukuhan Sekber SPAB.

PANGGUNG

PENYANYI Rossa memutuskan

mengambil tindakan hukum dengan

melaporkan salah satu pemilik akun

media sosial ke Mabes Polri pada

Kamis (20/7) malam. Rossa men-

gadukan akun media sosial yang

telah menyebarkan video dugaan fit-

nah tentang dirinya yang dituduh

cuek terhadap Betrand Peto saat

menggelar konser di Kuala Lumpur,

Malaysia bersama Rizky Febian.

Intan Bacil, manajer Rossa, me-

nyatakan bahwa langkah diva pop ini

diambil karena video tersebut dinilai

telah mencemarkan nama baik

Rossa. ÓKami sudah membuat pen-

gaduan ke polisi,Ó ujar Intan.

Meskipun nantinya pemilik akun

media sosial tersebut meminta maaf

dan mengakui kesalahannya, Rossa

tetap akan melanjutkan proses

hukum di kepolisian.

Ó(Rossa) Pasti memaafkan, cuma

kami ingin proses hukum tetap dilan-

jutkan. Perbuatan pelaku di media

sosial itu telah merugikan Ocha

(sapaan Rossa), makanya proses

hukum harus dilanjutkan,Ó ujar Intan

Bacil.

Ichsan Tualeka, juru bicara mana-

jemen Rossa menyatakan, video

yang diunggah oleh salah satu akun

media sosial dan sempat viral me-

ngenai sikap cuek Rossa terhadap

Betrand Peto hanyalah fitnah yang

menjelekkan nama diva pop terse-

but.

ÓNama baik Rossa dicemarkan de-

ngan video yang tidak benar. Jika

memenuhi unsur pidana, kami akan

buat laporan perkaranya, sekarang

masih aduan,Ó ujar Ichsan.

Rossa merasa sangat kecewa se-

telah dihujat oleh warganet setelah

munculnya video tersebut, sehingga

dia memutuskan untuk melapor ke

polisi.

Rossa telah menggelar konser di

Malaysia bersama Betrand Peto dan

Rizky Febian. Dia menganggap po-

tongan video yang viral di media so-

sial, yang menyiratkan bahwa dirinya

cuek pada Betrand Peto di atas

panggung, sebagai bentuk fitnah.

Kekecewaan tersebut juga telah ia

tulis di akun instagram pribadinya. 

(Awh)-f

FITNAH SAAT KONSER DI KUALA LUMPUR

Rossa Laporkan Akun Haters

FINALAUDISI ‘SENANDUNG NUSANTARA’

Wahana Perkuat Kerukunan dan Keberagaman 
FINAL audisi menyanyi

(solo vocal) bertajuk ‘Senan-

dung Nusantara 2023’ digelar

di Ballroom The Rich Jogja

Hotel, Kamis (20/7) malam,

diikuti 20 peserta terbaik.

Para finalis menampilkan ke-

mampuan bernyanyi ter-

baiknya di depan dewan juri

dan tamu undangan.

Senandung Nusantara dise-

lenggarakan kerja sama antara

Polda DIY, Radio Sasando FM

Yogyakarta dan Paguyuban

Nusantara Yogyakarta.

Terpilih 10 finalis terbaik

yaitu, Rosa Damayanti, Pra-

mudya Wijaya, Bilqista Ratu

Jini, Daud Wass, Michelle

Angelina, Matthew Adriel

Timung, Nidia Rafika, Abisha

Bimo Bryosanda, Wiranika

Tiara Putri Saraswati, Raden

Rama Widya Kartika Yudha. 

Ke-10 finalis terbaik menda-

patkan uang pembinaan ma-

sing-masing Rp 10 juta, trofi

dan sertifikat. Sedangkan 10 fi-

nalis lainnya mendapatkan

uang pembinaan masing-ma-

sing Rp 1 juta.

Dewan juri terdiri Linda

Sitinjak, Yoyo Coy, Hastono,

Bagus Mazasupa, Asriuni

Pradipha. Adapun lagu yang

dibawakan Pop Indonesia, de-

ngan aspek penilaian meliputi

uniqueness, performance, good

looking (penampilan), insting

musical (penjiwaan saat mem-

bawakan lagu), teqnique

(teknik vokal) dan factor X.

Daniel Damaledo (owner

Radio Sasando FM Yogya)

menuturkan, peserta yang

mendaftar audisi menyanyi

Senandung Nusantara 2023

mencapai 300 orang,  kemudi-

an diseleksi secara bertahap

hingga terpilih 10 terbaik. Se-

mentara itu, Dr Jacky Latu-

peirissa MA MTh (perwakilan

Paguyuban Nusantara Yogya-

karta) mengapresiasi kegia-

tan ini dan berharap berke-

lanjutan.

Wakapolda DIY Birigjen Pol

R Slamet Santoso SH SIK me-

ngatakan, lomba Senandung

Nusantara ini salah satu rang-

kaian kegiatan dalam rangka

peringatan Hari Bhayangkara

ke-77 dengan melibatkan

banyak pihak/mitra.     (Dev)-f

PAMUNGKAH ABHIPRAYA

Maharoepa Padukan Busana Bali dan Modern
KIPRAH Maharoepa yang

terbaru adalah memadukan

busana tradisional Bali dengan

busana modern. Kali ini karya

Rereziq Karim sang owner

Maharoepa ditampilkan saat

ikut memeriahkan Jogja Fa-

shion Trend 2023 di Pakuwon

Mall Yogyakarta belum lama

ini. 

Pada Men Show di malam

terakhir Jogja Fashion Trend,

Rereziq Karim membawakan

sembilan busana dalam

koleksinya ‘Pamungkah

Abhipraya’. Koleksi kali ini

terinspirasi dari model bu-

sana mempelai pria dalam

pernikahan adat Bali,

dilengkapi dengan berbagai

aksesoris berupa irah-irahan

hingga gelang tangan dalam

versi lebih modern yang mem-

beri kesan mewah. Busana

kali ini berupa jas dan blazer,

dipadukan kain yang dike-

nakan dengan cara berkain

Bali, lengkap dengan penggu-

naan payung sebagai properti

penyempurna tampilan ko-

leksi kali ini.

”Seperti pada koleksi-koleksi

sebelumnya, Pamungkah Abhi-

praya juga membawakan kon-

sep berupa harapan dan doa

bagi penggunanya,” jelas Rere-

ziq Karim, Kamis (20/7). 

Pamungkah Abhipraya me-

rupakan ungkapan dalam ba-

hasa Jawa yang sepintas dapat

diterjemahkan sebagai tujuan

yang utama atau niat yang

mendalam. Secara keseluruh-

an, ungkapan tersebut meng-

gambarkan suatu tujuan atau

niat yang sangat penting. Ha-

rapannya pengguna busana pa-

da koleksi kali ini dapat menca-

pai tujuan atau niat baiknya

dalam hal apa pun.        (War)-f

KR-Devid Permana

Penampilan salah satu  finalis Senandung Nusantara.

KR-Istimewa

Salah satu penampilan Maharoepa dengan koleksi

Pamungkah Abhipraya. 

KR-Istimewa

Rossa  saat konser.

Alissa Wahid Ajak Masyarakat Merawat Pancasila
YOGYA (KR) - Putri

mantan Presiden Abdurrah-

man Wahid, Alissa Wahid

mengajak seluruh masyara-

kat Indonesia untuk terus

merawat Pancasila. Sebab

masih saja ada kelompok di

negeri ini yang ingin meng-

ganti Pancasila dengan ide-

ologi lain, salah satunya

agama.

”Kita jangan pernah be-

rasumsi kalau Pancasila

itu akan selalu ada. Kalau

tidak dirawat maka

Pancasila pasti akan hi-

lang digantikan oleh ide-

ologi lain, tergantung sia-

pa yang mengerjakan,” ka-

ta Alisaa Wahid dalam

Workshop ‘Pembudayaan

Pancasila Melalui Aksi

Nyata Revolusi Mental di

Media Sosial’ yang digelar

Kementerian Koordinator

Bidang Pembangunan

Manusia dan Kebudayaan

(PMK) di KJ Hotel

Yogyakarta, Jumat (21/7).

Alissa mencontohkan

Hizbut Tahrir Indonesia

(HTI), walau sudah ditetap-

kan sebagai organisasi yang

dilarang negara, namun

kelompok ini masih terus

melakukan kegiatan de-

ngan cara menyebarkannya

melalui media sosial.

”Bukan hanya kampanye,

namun ini kegiatan. Mere-

ka masih melakukan kader-

isasi, indoktrinasi, terus

mengasah apakah Panca-

sila layak dipertahankan

atau tidak,” jelas putri su-

lung Gus Dur ini.

Alissa Wahid mengung-

kapkan, banyak orang

menganggap Pancasila se-

bagai batu sandungan ter-

hadap ideologi agama.

Bahkan kelompok funda-

mentalis menggunakan is-

tilah Pancasila itu sebagai

lawannya agama di

Indonesia.               (San)-f

GEBYAR HAN HIMPAUDI PIYUNGAN

Bahagia Bersama Lukis Gerabah

YOGYA (KR) - Memperingati Hari Anak

Nasional (HAN), Himpaudi Kapanewon

Piyungan menggelar Gebyar HAN di Balai

Desa Sitimulyo, Piyungan Bantul, Sabtu

(22/7). Kegiatan diisi dengan melukis ger-

abah bersama dan story telling.

Sebanyak 114 anak bersuka ria melukis

gerabah bersama. Para peserta merupakan

perwakilan anak usia dini di lembaga

PAUD non formal di kapanewon Piyungan. 

”Melukis gerabah ini memang tidak

diperlombakan. Karena hari ini merupakan

Hari Anak maka anak diajak bermain

bersama. Bahagia bersama tanpa ada se-

buah kompetisi,” ucap Ibu PAUD yang juga

Ketua Himpaudi Kapanewon Piyungan

Umi Hidayah saat membuka acara yang

bertema ‘Pendidikan Anak Usia Dini

Menjadikan Anak Sehat Cerdas Kreatif,

Anak Terlindungi, Indonesia Maju’. Acara

juga dihadiri Yuni Kurniawati SE Msi,

Ketua TP PKK Piyungan. 

Ketua Panitia Martini SPd mengatakan

kegiatan lukis gerabah ini dimaksudkan

untuk menstimulasi kreativitas dan imaji-

nasi pada anak usia dini. Selain itu, guna

menumbuhkan budaya literasi pada anak

usia dini digelar story telling. Anak-anak

tampak antusias menyimak dongeng yang di-

sampaikan oleh salah satu pendidik.      (Ret) 

KR- Istimewa

Anak usia dini bersuka ria bersama

melukis gerabah. 

KR-Istimewa

Alissa Wahid saat berbicara dalam workshop.


